
 

KHUTBAH JUM’AT KE-6 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا اوقُتّاوَ
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 

Ma’asyirol muslimin... Alloh swt berfirman: 
 

  ࣖ نَوْدُتَهُّْم مْهُوَ نُمْاَلْا مُهُلَ كَِ◌ٕ◌ىلٰۤواُ مٍلْظُبِ مْهُنَامَيْاِ آ◌وْسُبِلْيَ مْلَوَ اوْنُمَاٰ نَيْذَِّلاَ
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezoliman (atau kesyirikan), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-An’am [6] : 82) 

Ma’asyirol Muslimin... ayat ini adalah salah satu kabar gembira bagi mereka yang 
beriman lagi bertauhid, memurnikan ibadah hanya untuk Alloh... mereka yang tidak 
berbuat kesyirikan. Ulaaika lahumul amnu wahum muhtadun... mereka pasti akan 
mendapatkan keamanan baik di dunia maupun di akhirat kelak. Keamanan di dunia yang 
lahir dari hati yang tuma’ninah, yang tenang, sehingga tidak ada rasa yang membuatnya 
takut dan khawatir dalam menjalani kehidupan ini...  
Mereka yakin bahwa segala sesuatu di dunia ini tidak akan terjadi kecuali dengan izin 
Allah. Mereka menyandarkan segala urusan dan problematika yang dihadapinya hanya 
kepada Allah saja  
Adapun	 keamanan	 di	 akhirat	 adalah	 berupa	 aman	 dari	 siksa	 dan	 kesengsaraan..	
sebagaimana	sabda	Rosululloh	saw:	
	

 ائًيْشَ هِبِ كُرِشْيُ الَ نْمَ بَذِّعَيُ الَ نْأَ اللهِا ىلَعَ دِابَعِلْا ُّقحَ
 



 

“Hak para hamba yang pasti dipenuhi oleh Alloh ialah bahwa Alloh tidak akan 
menyiksa mereka yang tidak berbuat kesyirikan dengan sesuatu pun.” 
Orang-orang bertauhid juga akan senantiasa mendapatkan petunjuk, dibimbing dan 
diarahkan ke jalan yang lurus (sirotul mustaqim)..  
Ma’asyirol Muslimin... suatu ketika Rosululloh saw mengabarkan bahwa...“ada 
seseorang dari sekian banyak orang dari umatku, yang terpilih untuk dihisab pada hari 
kiamat... Kemudian dibuka dan diperlihatkanlah kepadanya 99 lembar catatan amal 
yang dilakukan saat di dunia... yang satu lembarnya, sepanjang mata memandang... 
dan semuanya berisi amal-amal keburukan... 
Lalu dikatakan kepadanya: ‘Apakah engkau mengingkari catatan amalmu ini?’. Ia pun 
menjawab: ‘Tidak, wahai Robb!’.... ‘Apakah malaikat yang mencatat amalmu ini telah 
belaku zolim kepadamu?’...atau ‘Apakah engkau memiliki amal kebaikan?’. Maka orang 
itupun tertunduk dan berkata: ‘Tidak ada wahai Robb!’.  
Lantas dikatakan: ‘sebenarnya kamu ini punya kebaikan di sisi Kami dan hari ini kamu 
tidak akan dizolimi!’.  
Maka dikeluarkanlah sebuah bitoqoh (kartu amal) yang di dalam-nya ada kalimat 
‘Asyhadu an La Ilaha illalloh wa Asyhadu anna Muhammadan ’abduhu warosuluh...  
Maka orang itupun berkata: ‘Wahai Robbku, apa artinya satu kartu ini jika dibanding 99 
lembar catatan keburukan yang begitu banyak?’. Maka dikatakan: ‘intinya kamu tidak 
akan dizolimi.’ 
Kemudian 99 lembar catatan amal keburukannya diletakkan dalam satu daun timbangan dan 
satu kartu kalimat tauhid dalam timbangan yang satunya..., apa yang terjadi ketika 
keduanya ditimbang?, ternyata yang lebih berat timbangannya adalah satu kartu catatan 
kalimat tauhid.” (HR. Tirmidzi dan Hakim) 
Ma’asyirol Muslimin... hadis ini juga merupakan kabar gembira dari bagi orang-orang 
yang bertauhid... dimana mereka akan mendapatkan kartu syahadah La Ilaha illalloh dan 
syahadah Muhammadar Rosululloh, yang dengan satu kartu itu mereka akan selamat di 
akhirat kelak meskipun mereka memiliki 99 lembar catatan amal keburukan yang telah 
dilakukannya. 
Hal ini juga ditegaskan dalam hadis Qudsi, bahwa Rosululloh saw bersabda, Alloh saw 
telah berfirman: 
 

	))	ةًرَفِغْمَ اهَبِارَقُبِ كَتُيْتَلأَ اًئيْشَ يبِ كْرِشْتُ لاَ ينِتَيْقِلَ َّمثُ اَياَطخَ ضِرْلأَاْ بِارَقُبِ ينِتَيْتَأَ وْلَ كََّنإِ ،مَدَآ نَبْا ايَ..((
	

“Wahai bani Adam, seandainya engkau datang menemui-Ku dengan membawa dosa 
sepenuh bumi namun dalam keadaan tidak berbuat kesyirikan dengan sesuatupun, pasti 
Aku akan menemuimu dengan membawa ampunan sepenuh bumi pula!” (HR. 
Tirmidzi) 
 



 

Ma’asyirol Muslimin... kabar gembira lainnya bagi orang-orang yang bertauhid... 
bahwa mereka dijamin akan memasuki surga yang penuh dengan beragam kenikmatan 
yang abadi... Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Rosululloh saw: 
 

	ةَنَّجَلْا لَخَدَ هللا لاَّإِ هَلَإِ لآ هُنَّأَ مُلَعْيَ وَهُوَ تَامَ نْمَ
“Barangsiapa yang meninggal dunia, dalam keadaan bertauhid, mengetahui, meyakini 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhakdiibadahi melainkan Alloh, pasti ia akan masuk 
Surga”. (HR. Muslim No. 25) 

 
Dalam hadis yang lain, Rosululloh saw bersabda: 
 

 رَانَّلا لَخَدَ ائًيْشَ هِبِ كُرِشْيُ تَامَ نْمَوَ ةَنَّجَلْا لَخَدَ ائًيْشَ اللهِابِ كُرِشْيُ لاَ تَامَ نْمَ
 

“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak berbuat syirik dengan suatu 
apapun, pasti dia akan masuk surga. Dan siapa yang meninggal dunia dalam kondisi 
berbuat syirik, pasti dia akan masuk Neraka”. (HR. Muslim No. 93) 
 

	....اذه ليوق لوقا
 
KHUTBAH KEDUA 

 
 ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هِيفِ اكًرَابَمُ ابًِّيطَ ايرًثِكَ ادًمْحَ هَِّللِ دُمْحَلْا
  ..هُدَعْبَ َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ

 

Ma’asyirol Muslimin... Demikian agungnya perkara tauhid ini dan betapa beruntungnya 
orang-orang yang bertauhid... oleh karena itu, sudah selayaknya kita semua untuk senantiasa 
memperhatikan perkara tauhid ini, mempelajarinya, menjaganya dan mendakwahkannya 
kepada orang lain... 
 
Dan jauhilah dengan sejauh-jauhnya praktek-praktek kesyirikan, seperti meminta 
perlindungan kepada selain Alloh, bersekutu dengan jin untuk mencari kekayaan, 
mempersembahkan sesajen kepada makhluk-makhluk ghaib, sihir dengan segala 
bentuknya seperti pelet, santet, tenung dan pengasihan, memakai jimat dan lain 
sebagainya.... yang semuanya bisa menjerumuskan ke dalam lembah jahannam yang 
menyengsarakan... 
 
Semoga kita dan keluarga kita semua termasuk bagian dari orang-orang yang bertauhid dan 
dijauhkan oleh Alloh dari perbuatan syirik dan dari dampak buruknya... 
 



 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 هُمُلَعْنَ الَ امَلِ كَرُفِغْتَسْنَوَ ، هُمُلَعْنَ ائًيْشَ كَبِ كَرِشْنُ نْأَ نْمِ كَبِ ذُوعُنَ انَّإِ مَّهُلَّلا
 .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ

 
 


